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Abstract

This study aims at knowing the influence of hotspot performance in the Faculty of
Computer Science of UPN “Veteran” Jakarta toward three perceptions from the users, namely
the usefulness, the ease of usage and the acceptance. The data was compiled by giving
questionnaires. The samples are taken from the users of hotspot performance which are limited
around the Faculty of Computer Science only.This regearch analyzes the significance influence
of three independent variables—the pereepiions of Wsefulness (X1), Ease Of Usage (X2) and
Acceptance (X3) toward the dependent variable of hotspot' performance. This research proved
that there was a significant influence of the hotspot performance toward the three variables of
perceptions.
Keywords : Perceived Usefulness, 'Perceived Fase Of Use,. Acceptance and hotspot

performance
Abstrak

Teknologi hotspot sangat dibtutuhkan dilingkungan pendidikan, salah satunya di Fakultas
lImu Komputer UPN “Veteran” Jakarta. Pengguna“hotspot adalah mahasiswa, dosen dan
pegawai yang terkait terhadap teknologi yang menunjang kegiatan system perkuliahan,
sehingga dibutuhan kecepatan dan kenyamanan dalam kinerja hotspot tersebut. Dengan
demikian peneliti melakukan *penelitian tentang “Pengaruh Kinerja hotspot Fakultas limu
Komputer UPN “Veteran” Jakarta dengan persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan persepsi
penerimaan”. Kuesioner dalam penelitian ini terbatas hanya untuk kemudahan penggunaan
pengguna kinerja hotspot di fakultas komputer UPN "Veteran" Jakarta yang memiliki fasilitas
hotspot. Penelitian ini menganalisa pengaruh tiga variabel indepandent; Persepsi Kegunaan
(X1), Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) dan Penerimaan (X3). Terhadap variabel terikat

yaitu kinerja hotspot ().

Kata Kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Penerimaan dan kinerja
hotspot.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan dan pengembangan
system  informasi selama dua
dasawarsa terakhir semakin pesat. Hal
ini ditandai dengan semakin tingginya
sistem informasi

kebutuhan akan

disetiap sector kehidupan.

Pemanfaatan ini tidak hanya berfungsi

sebagai sarana pendukung untuk
meningkatkan kinerja, namun juga
merupakan sarana utama untuk
menanggulangi  persaingan  yang
semakin  kompetitif. Misalpya™ df
kampus dengan tujuan. ¢ utama

menyediakan layanan hotspot.untuk

memperluas akses civitas

akademikanya terhadap informasi
global melalui Internet. Namun' yang
menjadi pertanyaan sekarang adalah
sejauh mana ketepatan layanan ini
mencapai sasarannya?

Sejak

menyediakan layanan hotspot, kampus

banyaknya kampus
tersebut seolah menjadi ‘rumah kedua’
bagi sebagian mahasiswa. motivasi
mereka untuk ‘tinggal di kampus’
terkait dengan tugas kampus yang
harus

dikerjakannya. Banyak

diantaranya yang memanfaatkannya

seperti tersebut di atas, sebelum

memutuskan menginstalasi hotspot.
Mengapa tetap menginstalasi juga ?
kebutuhan
juga
terkandung aspek bisnis, karena dunia

Mungkin disamping

penyempurnaan akademik

pendidikan saat ini menjadi lahan
bisnis yang potensial. Untuk dapat
bersaing - menjadi sebuah perguruan
tinggi papan atas, tentunya tak semata
yang

diperhatikan. Aspek fasilitas kampus

kualitas f::endidikan harus
merupakan salah satu faktor penentu
layak
tinggi
mengapa saat ini

tidaknya sebuah perguruan
disebut ltulah

banyak kampus

‘bergengsi’.
berlomba memperbaiki
Infrastrukiurnya, termasuk infrastruktur
Infomation Tehcnology (IT)nya.

Aspek fasilitas kampus
merupakan salah satu faktor penentu
layak tidaknya sebuah perguruan
tinggi disebut Itulah

mengapa saat ini banyak kampus

‘bergengsi’.
berlomba memperbaiki
infrastrukturnya, termasuk infrastruktur
Infomation Tehcnology (IT) nya. Aspek
terpenting dari fenomena maraknya
pemasangan hotspot saat ini adalah

sekedar karena ‘gratis’. Biaya bukan untuk apa mereka

komunikasi di Indonesia. memasangnya, namun bagaimana kita

Kampus  selayaknya sudah memanfaatkannya. Begitu juga

mempertimbangkan kemungkinan dengan mahasiswa, walaupun
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mendapat akses yang sangat mudah
di kampus, tergantung bagaimana
akan memanfaatkannya

Fakultas limu Komputer (FIK)
Universitas Pembangunan Nasional
Jakarta (UPNVJ) sudah

menggunakan hotspot (Wi-Fi) yang

“Veteran”

merupakan fasilitas yang diberikan FIK
agar dapat digunakan oleh mahasiswa
dan dosen. Dengan demikian,
mahasiswa ketika mendapatkan tugas
kuliah dari

informasi serta menggunakan system

dosen dapat mencari
elearning yang dibutuhkan melalui
hotspot FIK yang secafa fidak
langsung mengembangkan did dan
wawasan ilmu pengetahuannya
Hotspot bagi

dosen juga dapat menambah informasi

kepada mahasiswa.

materi pengajaran dan informasi yang
dibutuhkan dalam melakukan \suatu
penelitian. Mahasiswa dan dosen
dapat mengakses internet walaupun
dengan kondisi yang terbatas.
yang

pada

Suatu penelitian layak

sekalipun terbatas kondisi
Hotspot FIK UPNVJ yang sudah ada
saat ini, dirasakan perlu diadakan.
Penelitian ini menggunakan responden
dari mahasiswa dan dosen di FIK
UPNVJ

teknologi

sebagai pengguna (user)

informasi layanan fasilitas

pendukung dan sekaligus sebagai

pelanggan (customer) bagi institusi
UPNVJ. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti sejauh mana kenyamanan
dan kepuasan bagi pengguna hotspot
pada khususnya terhadap cititas
akademik di FIK UPNVJ dengan judul
“Pengaruh Kinerja hotspot Fakultas

liImu Komputer UPN “Veteran” Jakarta

dengan persepsi manfaat, persepsi
kemudahan dan persepsi
penerimaan”.

Pengertian Kinerja hotspot adalah
zona=yang memungkinkan seseorang
bisa' melakukan akses internet secara
nirkabel. “«Akses internet
pikrabels » (W-LAN) ini
dikembangkan oleh para pionir akar
1985 ketika
tefekomuniksi

secara
awalnya
tahun

rumput | pada

regulator Amerika
Serikat, FFC, mengizinkan beberapa
spektrum frekuensi radio digunakan
antuk—membangun jaringan
kabel. lahirlah

pertama yang dikenal dengan IEEE
802.11b dan disebut wireless fidelity

(Wi-Fi). Layanan Wi-Fi (bagi orang

tanpa

Sehingga standar

awam dikenal sebagai layanan
hotspot) ini menggunakan sinyal radio
yang bergerak pada
frekuensi 2,4 GHz (Onno W. Purbo:
2006).

Persepsi manfaatan penggunaan

Tl  (hotspot)

spektrum

adalah kepercayaan
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pengguna hotspot bahwa hotspot,

memberikan kontribusi positif bagi
penggunanya. Pengguna
mempercayai dan merasakan dengan
menggunakan hotspot sangat
membantu dan mempertinggi prestasi
kerja yang akan dicapainya, atau
tersebut

dengan kata lain orang

mempercayai penggunaan hotspot
telah memberikan manfaat terhadap
pekerjaan dan pencapaian prestasi
kerjanya.

dalam

Persespi kemudahan

pemakaian adalah tingkat- dimana

pengguna menyakini bahwa
penggunaan sistem informasi adalah
mudah dan tidak memerlukan usaha
keras. Konsep ini mencakup kejelasan
tujuan penggunaan ' sistem informasi
dan kemudahan penggunaan sistem
untuk tujuan sesuai dengan keinginan
pengguna.

Penerimaan penggunaan hotspot
adalah mudahnya menggunakannya
serta adanya manfaat yang besar bagi
pengguna menyangkut waktu yang
digunakan oleh pengguna hotspot

dalam mencari atau memperoleh

Penelitian ini menggunakan 4
(empat) konstruk model TAM yang
telah dimodifikasi kembali dengan
menambahkan variabel kinerja hotspot
yang berpengaruh terhadap variabel
penerimaan, dengan maksud agar
dapat merancang hotspot yang sesuai
kebutuhan, sehingga model yang akan

digunakan dapat dilihat pada bagan

berikut ini:
=
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Gambar 1. Model dan Skema
Penelitian

Kerangka pemikiran pe nelitian

informasi yang dibutuhkan selain

kenyamanan dan kepuasan vyang

didapatkannya.

METODOLOGI
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Gambar 2. Kerangka pemikiran
penelitian

Populasi penelitian ini adalah
para mahasiswal/i aktif di FIK UPNVJ
sebanyak 835 orang. Jumlah populasi
yang di gunakan oleh peneliti adalah
sebesar orang 835 mahasiswa aktif
ditambah 30 orang dosen menjadi
865 orang. Yang merupakan cifitas
FIK  UPNVJ.
adalah bagian dari

akademika Sampel
jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Yang nantinya akan

menentukan jumlah responden yang

digunakan untuk mewakili
keseluruhan populasi. Sedangkan
sampel penelitian ini ditentukan
dengan cara stratified random

sampling sejumlah orang yang di

tentukan dengan rumus Slovin

sehingga jumlah sampel vyang
digunakan berjumlah 89 orang.
Teknik

Primer yaitu data yang diperoleh

Pengumpulan  Data

secara langsung dari objek penelitian

berupa skor jawaban responden

(sampel penelitian) terhadap
kuisionerfangket penelitian. Dan data
Sekunder yaitu data yang diperoleh
dari infermasi-informasi yang
disediakan oleh unit atau lembaga-
lembaga jyang ada berupa dokumen
maupun referensi yang terkait dengan
fokus penelitian, diantaranya
dokumen Agang mengatur prosedur
dan-mekanisme kerja hotspot pada

FIK UPNVJ. Selain itu dilakukan juga

Wawancara, Kuisioner dan Studi
Kepustakaan

Teknik  Analisis data dan
pengujian  hipotesis dilaksanakan

dengan metode korelasi dan regresi

dengan uji persyaratan
validitas/reliabilitas ~ dan statistik
deskriptif. Data yang terkumpul
dilakukan pembobotan dengan

menggunakan Skala Likert terdiri dari
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5 (lima) skala yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (8), Ragu-ragu(R), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS).

Tabel 1. Dalam pembobotannya untuk

pernyataan positif dan negatif:

KETERANGAN + -

Apabila jawabannya Sangat 5 1
Setuju (SS)

Apabila jawabannya Setuju 4 2
(S)

Apabila jawabannya Ragu- 3 3
ragu(R)

Apabila jawabannya Tidak 3 4
Setuju (TS)

Apabila jawabannya Sangat 1 5
Tidak Setuju (STS)

Uji validitas " dan. °reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui, apakah
butir-butir pernyataan dalam kuisioner
sudah valid dan reliabel, sehingga-bisa
mengukur faktor-faktornya. Butir-butir
pernyataan dikatakan valid bila :

I hitng = T tabel , NI menggunakan

perhitungan nilai r hitung sesuai

yang
dibandingkan dengan nilai r tabel utuk

dengan rumus korelasi

setiap - item pertanyaan angket
penelitian dari variabel bebas terhadap
variabel terikat (Sugiyono, 2004 : 137

— 154),

Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat

diandalkan.  Artinya suatu alat
pengukur di pakai untuk mengukur
gejala yang sama dan  hasil

pengukuran yang di peroleh relatif

konsisten.  Reliabilitas  digunakan
koefisien reliabilitas internal dari alpha,
dengan

Ridwan (2004:125) adalah :

(5505

rumus yang dikutip oleh

Dimana :

e = nilai reliabilitas
(cronbach alpha)

k = jumlah butir
pernyataan

FihF = jumlah  varians
skor tiap-tiap item

3 = variabel total
Korelasi tidak menunjukkan

hubungan sebab akibat, namun

korelasi menjelaskan besarnya tingkat

hubungan antara variabel yang satu

dengan variabel yang lain dengan
rumus sebagai berikut :
n2 X¥-QX¥Y)

P
JoZ X~ X} (nEY - (Z1))
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Sumber : Sugiyono, 2004 : 242

Dimana:

r . Koefisien  korelasi
antara “x” dan’y”

X ! variabel bebas
(independent variable)

Y ) variabel terikat

(dependent variable)

Dari rumus diatas dapat diketahui

hubungan/tidak adanya hubungan
antar variabel bebas (X) seperti
variabel pesepsi manfaat, pesepsi

kemudahan dan penerimaan terhadap
variabel terikat (Y) kinerja hotspot,
untuk dapat memberikan interprestasi
seberapa kuat hubungan jtu maka
dapat digunakan pedoman seperti
pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Pedoman Interprestasi

Koefisien Korelasi

Interval TingKat
Koefisien Hubungan

0.00-0.199 Sangat

Rendah

0.20 —0.399 Rendah

0.40 — 0.599 Sedang
0.60—-0.799 Kuat

0.80 —1.00 Sangat Kuat
Untuk mempermudah

menganalisis dan menguji hipotesis
yang diajukan, maka data-data yang
diolah

dikumpulkan dengan

menggunakan  bantuan  komputer

dengan program SPSS. Hasil analisis

data tersebut akan menjadi acuan
peneliti  untuk membuat  model
infrastruktur ~ hotspot  berdasarkan

kebutuhan pengguna.

PEMBAHASAN

Dari hasil jawaban responden variabel
— variabel terkait yaitu variabel Kinerja
Hotspot (Y), Persepsi Manfaat (X1),
Kemudahan (X, ) dan
(X3), dilihat
presentase. jawaban tertinggi dengan

Persepsi
Pefierimaan dapat

perincian? . masing-masing  adalah

sebagai berikut :

Hasil Pengolahan Data Primer

Pada bagian ini akan membahas hasil
data yang telah
dikumpulkan dari lapangan. Sebelum
ditakukan

korelasi,

pengolahan
penghitungan regresi
hasil koefisien determinasi
dan analisis persamaan regresi linier
terlebih  dahulu

mengenai deskripsi dari variabel —

peneliti  uraikan

variabel terkait. Deskripsi bertujuan

untuk melukiskan secara sistematis

fakta sampel tertentu secara faktual

dan cermat.
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Dari hasil jawaban responden variabel
— variabel terkait yaitu variabel Kinerja
Hotspot (Y), Persepsi Manfaat (X),
Kemudahan (X; ) dan
(X3), dilihat
presentase jawaban tertinggi dengan

Persepsi
Penerimaan dapat

perincian  masing-masing  adalah

sebagai berikut :

a. Variabel Persepsi Manfaat (X)
Data kuantitatif untuk variabel ini
skor

diperoleh dari tanggapan

responden atas 15  pertanyaan
Data
hasil pengamatan sebanyak 15 x
89 = 1.335. Total{skore-(ZfX) yang
diharapkan adalah 5 x 15 x 89 =
6.675.

Tabel 9. Distribusi Tanggapan

dalam instrumen penelitian.

Responden Variabel Persepsi Manfaat

Dari tabel diatas diketahui bahwa

dengan frekuensi terbanyak
(modus) adalah “setuju” dengan
frekuensi 531 (39,78%). Frekuensi

terendah adalah kategori "sangat
tidak setuju” sebanyak 85 (6,37 %).
Nilai rata-rata hitung (mean) adalah
4.499 : 1.335 = 3,37.

100 |

UPN " VETERAN'

No Kategori B(():)Ot Frelz;:)ansi % (f
1 | Sangat Setuju 5 165 12,30 82
2 | Setuju 4 531 39,78 | 2.1.
3 | Ragu —ragu 3 357 26,74 [ 1.0
4 | Tidak Setuju 2 197 14,76 | 39
5 | Sangat Tidak 1 85 6,37 8t

setuju

Jumlah 1.335 100 | 4.4

b. Variabel Persepsi Kemudahan
(X2)

Data kuantitatif untuk variabel ini
diperoleh dari skor tanggapan
responden atas 12  pertanyaan

Data
hasil pengamatan sebanyak 12 x
89 ~=1.068. Total skore (=fx) yang
diharapkan, adalah 5 x 12 x 89 =
1.068.

Tabel 1. Bistribusi Tanggapan

dalam instrumen penelitian.

Responden/Variabel Persepsi

Kemtdahan
Frekk
Bobot :
No | Kategori ) uansi % {fx}
X
(f)
1 Sangat 5 64 5,99 320
g | Set 4 | 283 | 2650 | 1132
g o Ee 3 | 331 | 3009 | o993
Raqu —
4 qU=rE | 5 | 209 | 2144 | 458
= )
g | RS s | qer | mor | te
Sangat Tidak
setuju
Jumlah 1.068 100 3.064

Sumber : Hasil pengolahan data primer

INFORMATIK Jurnal limu Kompuier Volume 1- Nomor 1- April 2014

JAKARTA



Dari tabel diatas diketahui bahwa

dengan frekuensi terbanyak

(modus) adalah "Ragu - ragu”
dengan frekuensi 331 (30,99 %).
Frekuensi terendah adalah kategori
"sangat setuju” sebanyak 64 (5,99
%). Nilai rata-rata hitung (mean)
adalah 3.064 : 1. 068 = 2,87

. Variabel Penerimaan (X3)

Data kuantitatif untuk variabel ini

"sangat setuju” sebanyak 71 (9,46
%). Nilai rata-rata hitung (mean)
adalah 3.204 : 1.068 = 3,00.

. Variabel Kinerja Hotspot (Y)
Data kuantitatif untuk variabel ini
diperoleh dari skor tanggapan

responden atas 20 pernyataan

dalam instrumen penelitian. Data

hasil pengamatan sebanyak 20 x

diperoleh dari skor tanggapan 89 = 1.780. Total skore (£fx) yang
diharapkan adalah 5§ x 20 x 89 =
8.900.

Tabel12. Bistribusi Tanggapan

responden atas 12 pertanyaan
Data
hasil pengamatan sebanyak 12 x

89 = 1.068. Total skore (2fx) ¢ang

dalam instrumen penelitian.

Responden Variabel Kinerja Hotspot

diharapkan adalah 5 x/12x-89/ = Mo N+l Bobot | Frekkuansi % |
5.340. 4 2
o . 1 Sangat Setuju 5 322 18,08 | 1610
Tabel 11. Distribusi Tanggapan
2 Setuju 4 580 32,58 2320
Responden Variabel Penerimaan a8 5 s T P
Bobot Frekk - {
s Kategori x) uansi o (fx) 4 | Tidak Setuju 2 308 17,30| 616
0 3 Sangat Tidak 1 218 12,25| 218
1 | Sangat Setuju 5 71 9,46 101 st
2 Setuju 4 293 21,63 462
3 | Ragu-ragu 3 374 35,07 (1122 Jumlah 1.780 100 |5.820
4 | Tidak Setuju 2 23 27,25 |1164
5 | Sangat Tidak 1 101 | 665 | 355 .
setuju Sumber : Hasil pengolahan data
Sumber : Hasil pengolahan data _ _ . ;
. Dari tabel diatas diketahui bahwa
primer _
. ' : ! dengan frekuensi terbanyak
Dari tabel diatas diketahui bahwa :
, (modus) adalah “"setuju” dengan
dengan frekuensi terbanyak : '
L . frekuensi 580 (32,58 %). Frekuensi
(modus) adalah "Ragu - ragu

terendah adalah kategori "sangat

dengan frekuensi 374 (35,07 %).
tidak setuju” sebanyak 218 (12,25

Frekuensi terendah adalah kategori
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%). Nilai rata-rata hitung (mean)
adalah 5.820 : 1.780 = 3,27

A. Hasil

Pengujian Hipotesis

Analisis data dan
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Asumsi Klasik Model Regresi
Linear Berganda
1) Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk

mengetahui apakah ada
multikolinearitas atau tidak diantara
variabel bebas dengan variabel
terikat. Terdapatnya korelasi wang
sempurna/tidak sempuma’ tetapi
sangat tinggi pada variabel-variabel
bebas (independent variabels) yang
dilambangkan dengan X4, X2,Xs: Jika
terjadi multikolinieriias pada
akan
tidak
standard
tidak

Mengukur

variabel-variabel bebas
berakibat

ditentukan dan

koefisien ragresi
dapat
deviasi akan memiliki nilai
terhingga.
multikolinieritas  dilihat dari nilai
atau VIF

Inflation Factor) dari masing-masing

Tolerance (Variance
variabel. Jika nilai Toleransi < 0,10
atau VIF > 10 maka terdapat
multikolinieritas, sehingga variabel
tersebut harus

dibuang (atau

sebaliknya).

102 |

B. Pembahasan.

1. Koefisien Determinasi (R?

dan adjusted R?).

Koefisien determinasi ditujukan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi
atau prosentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Untuk
pengaruh satu atau dua variabel bebas
terhadap - variabel terikat, koefisien
determinasi yang digunakan adalah R?
(R square) yang merupakan hasil
pengkuadratan dari nilai R.
Sedangkan untuk hubungan lebih dari
dua variabel bebas terhadap variabel
koefisien determinasi yang
dipakai ~adalah adjusted RZ Nilai
adjusted ‘R* selalu lebih kecil dari R?
(Santoso{2000).
Tabef 13, Koefisien determinasi (R?
danAdjusted R?), hasil uji t dan F
(Anova)antar variabel bebas dan

terikat;

variabel terikat.

Pengaruh 2 | Adjust t ttabel | F hitung| F
An.tar R ed RZ | hitung tabel
Variabel
X =Y 0,439 - 8,251 2,281
X .Y 0,493 - 9,189 2,281
X -Y 0,477 - 8,911 2,281
3,103
X dan Xy--- Y 0,593 - - - 62,545
3,103
X danX; —-Y 0,628 - - - 72,724
3,103
Xy danX; —Y 0.646 - - - 78,303
X XzdanX5-Y - 0,687 - - 65,485 2,712

Hal ini juga berarti bahwa variasi

variabel terikat (Kinerja Hotspot)

ditentukan paling nyata ditentukan oleh
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variabel bebas secara bersama-sama
sebesar 68,7 %. Sedangkan pengaruh

secara terpisah (parsial) dari variabel

bebas terhadap variabel terikat,
prosentase paling besar adalah
pengaruh variabel Persepsi

Kemudahan (X;) terhadap variabel
terikat yaitu sebesar 31,3 % jika
dibandingkan dengan variabel bebas
lainnya.

2. Analisa Regresi.
Dari hasil analisa data diperoleh
kenyataan bahwa pada analisa regrési
sederhana (terpisah), ketiga/variabel
bebas memiliki hubungan vang kuat
dan pengaruh

signifikan' terhadap

variabel terikat (Kinerja' Hotspot).

Variabel Persepsi Manfaat memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Kinerja Hotspot, yang ‘berarti
jlka semakin besar nilai variabel
Persepsi Manfaat akan meningkatkan
Kinerja Hotspot. Begitu-juga dengan
variabel Persepsi Kemudahan dan
Penerimaan sama sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Hotspot.

Pada analisa regresi ganda (secara
bersama-sama) kedua variabel bebas
terlihat memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Hal ini

menunjukkan bahwa Persepsi
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Manfaat, Persepsi Kemudahan dan

Penerimaan secara bersama-sama
memberikan pengaruh atau kontribusi
signifikan terhadap Kinerja Hotspot.
Secara lengkap persamaan regresi
dari setiap model dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 14. Persamaan Regresi

Pengaruh Antar i
No Variabsl Model Persamaan Regresi
1 1% -Y Y = 38641+ 0,527 X,
20 My WY Y = 42,494 + 0,670 Xo.
3 | ¥ ¥ Y = 43,795+ 0,599 X3
4 Y =34,139+0,308 X +
Kindan Xo — Y 0,457 X,
5 Y = 32,401 + 0,348 X4 +
XTdangs Y | 0,425 X,
6 Y = 35,766+ 0,453X, +
Xz dan X3'---Y 0,392 Xo.
7 Y = 30,507+ 0,229 X4 +
X1.700anXs 2% 1/ 396 X, + 0,335 Xs,

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Dari semwa hasil persamaan regresi
terlinat* ketiga® variabel bebas yaitu
Manfaat,

Persepsi Persepsi

Kemudahan dan Penerimaan yang

berupakan adopsi dari Technologi
Acceptance Model (TAM) vyang
digunakan untuk memprediksikan

perilaku dalam penggunaan hotspot.
Sehingga akan dapat menunjukan
dan memberikan pengaruh yang positif
apakah secara

parsial ataupun

bersama-sama. Dengan demikian
ketiga variabel bebas ini perlu ditelaah

lebih lanjut yang karena apabila ketiga
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variabel tersebut ditingkatkan maka
diprediksi akan meningkatkan Kinerja
Hotspot jika diimplementasikan di
lingkungan Fakultas limu Komputer

UPNVJ.

SIMPULAN
Dari hasil pengujian hipotesa dan
analisa pada bab terdahulu dapat
diambil sebagai berikut :

1. Persepsi manfaat
menunjukan terdapat
pengaruh vyang signifikan.
Namun belgm bisa
dikatakan maksimal karena
persepsi || manfaat =~ masih
bernilai kurang dan periu
ditingkatkan - kinerja‘ / dari

hotspot yang sudah ada.

2. Persepsi kemudahan
menunjukan signifikan.
Namun belum bisa

dikatakan maksimal karena
masih mengalami kesulitan
dalam menggunakan
hostpot membutuhkan
waktu yang lama walaupun
sistemnya bisa digunakan
3. Penerimaan belum bisa
dikatakan maksimal, karena
ini  membuktikan bahwa
responden belum

merasakan kepuasan dan
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belum berani menyatakan

ketidakpuasan dalam
penerimaan hotspot.

4. kinerja hotspot menunjukan
terdapat pengaruh yang

signifikan. Namun belum

bisa dikatakan maksimal

karena responden masih

merasakan masalah
kecepatan dan kurangnya
kemudahan akses selain itu
belum

adanya password

hotspot untuk keamanan

dan kecepatan.
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